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Sambutan Ketua Panitia
Konferensi Nasional Teknik Sipil 7 (KoNTekS 7)

Konferensi Nasional Teknik Sipil ke 7 (KoNTekS 7) adalah seri lanjutan dari KoNTekS sebelumnya di Univ. Atma
Jaya Yogyakarta (2007) dan (2008), Universitas Pelita Harapan, Jakarta (2009), Universitas Udayana, Denpasar
(2010), Universitas Sumatera Utara, Medan (2011) dan Universiats Trisakti, Jakarta (2012).

Penyelenggaran KoNTekS 7 sekarang dilakukan bersamaan dengan Rapat Tahunan Badan Musyawarah Pendidikan
Tinggi Teknik Sipil Seluruh Indoneisa (BMPTTSSI). Ini adalah tradisi bagus dimulai sejak KoNTekS 5 tahun 2010
di Medan yang menyatukan forum diseminasi riset dengan pertemuan para Ketua Jurusan Teknik Sipil yang
banyak memberi warna arah pendidikan tinggi teknik sipil Indonesia.

Tema utama KoNTekS 7 adalah Peran Rekaya Sipil dan Lingkungan dalam Mewujudkan Pembangunan yang
Berkelanjutan. Tema ini sejalan dengan apa yang kita hadapi sekarang, di tengah upaya menyiapkan sarana dan
prasarana nasional di bidang rekayasa teknik sipil dan lingkungan, berbagai persoalan lanjutan terus muncul.
Keberhasilan menyiapkan sarana dan prasarana masih menyisakan berbagai persoalan lanjutan.

Pada KoNTekS 7 ini tujuh pembicara tamu dan 216 makalah yang diseleksi dari peer review akan di presentasikan
masing—masing di sesi pleno dan paralel. Pembicara tamu adalah Bpk. Djoko Kirmanto (Menteri Pekerjaan Umum
RI), Bpk. Prof. Ir. Wiratman Wangsadinata (Pakar senior teknik sipil nasional), Bpk. Dr. Marzan Asiz Iskandar
(Kepala BPPT), Prof. Dr. Ir. Masyhur Irsyam , MASc, PhD.(Ketua Pemutakhiran Peta Gempa Nasional), Prof. Dr.
Eng. Ir. Lawalenna Samang (Sekjen BMPTTSSI), Ir. Budi Harto MM (PT. Widjaja Karya). Ke-216 makalah kami
pilih dari 281 abstrak yang kami terima, dimana sekitar 20 abstrak terpaksa kami tolak dari hasil review 28 orang
reviewer KoNTekS 7. Semua makalah tersebut terbagi dalam bidang keairan 28 makalah, bidang struktur 47
makalah, bidang material 40 makalah, bidang geoteknik 26 makalah, bidang manajemen konstruksi 39 makalah,
bidang transportasi 27 makalah dan bidang lingkungan 9 makalah. Kontributor makalah adalah peneliti dan dosen
dari PTN dan PTS, dari Litbang PU, BUMN, Lembaga swasta.

KoNTekS 7 diselenggarakan atas kerjasama jurusan dan program studi teknik sipil di tujuh perguruan tinggi, yaitu
Universitas Atma Jaya Yogyakarta, Universitas Pelita Harapan, Universitas Udayana, Universitas Jenderal
Soedirman Purwokerto, Univrsitas Trisakti Jakarta dan Institut Teknologi Nasional Bandung.

Atas nama panitia KoNTekS 7 kami mengucapkan terima kasih kepada Rektor Univ. Sebelas Maret, Dekan
Fakultas Teknik UNS. Para pembicara undangan, seluruh kontributor makalah, reviewer, peserta, universitas
anggota konsiorsium kerjasama, sponsor PT. Wijaya Karya, media partner Techno Konstruksi, BMPTTSSI, BPPT
dan Himpunan Mahasiswa Sipil Universitas Sebelas Maret.

Pada bagian akhir kami atas nama panitia KoNTekS 7 menyampaikan permohonan maaf, bila sejak awal persiapan
hingga penyelenggaraan hari ini, ada kesalahan kata dan tindakan.

Semoga pertemuan ini memberi manfaat bagi kita semua dan bagi negeri dan kejayaan Indonesia.

Dr. techn. Sholihin As’ad
Ketua Panitia KoNTekS 7
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Sambutan Rektor
Universitas Sebelas Maret (UNS-Solo)

Assalamu Alaikum Wr, Wb.

Selamat datang para pembicara tamu, tamu undangan, pemakalah, peserta Konferensi Nasional Teknik Sipil ke 7
(KoNTekS 7) dan peserta Rapat Tahunan Badan Musyawarah Pendidikan Tinggi Teknik Sipil Seluruh Indonesia
(BMPTSSI) ke Kampus Universitas Sebelas Maret (UNS-Solo). Sebuah kehormatan bagi Universitas Sebelas Maret
(UNS-Solo) telah diberi kesempatan sebagai tuan rumah penyelenggaraan KoNTekS 7 dan Rapat Tahunan
BMPTSSI.

Tema KoNTekS 7 kali ini adalah peran teknik sipil dan lingkungan dalam mewujudkan pembangunan yang
berkelanjutan. Pembangunan telah membawa banyak kemajuan, namun tidak dapat dipungkiri bahwa terdapat
banyak persoalan di baliknya. Sangat banyak gedung, jembatan, jalan, bendungan dan infrastruktur lainnya
dibangun yang akhirnya membawa pertumbuhan ekonomi. Namun sejumlah persoalan lingkungan berupa
ketersediaan sumber daya alam, perubahan iklim dan kemacetan lalulintas, kerentanan terhadap bencana alam juga
menghadang di depan mata.

Persoalan-persoalan pembangunan tersebut adalah tantangan terhadap perguruan tinggi. Tantangan buat kita semua.
Melalui misi tridharma perguruan tinggi, kita semua dituntut untuk bisa berperan dan menjawabnya. Penelitian
harus selalu dihidupkan untuk bisa mendapatkan jawaban persoalan masyarakat dan penelitian sebisa mungkin dapat
digunakan mengabdi kepada masyarakat.

Forum KoNTekS 7 ini adalah forum untuk diseminasi hasil penelitian teknik sipil dan lingkungan di perguruan tnggi
dan di lembaga lain di luar perguruan tinggi. Pada forum ini terbuka kesempatan saling berbagi pengalaman
penelitian, saling mengenal dan diharapkan terjalin kerjasama diantaranya untuk bersama-sama menyelesaikan
persoalan masyarakata tersebut dengan tuntas.

Forum KoNTekS 7 diselenggarakan dari kerjasama tujuh program studi teknik sipil di tujuh perguruan tinggi, UNS,
Universitas Atma Jaya Yogyakarta, Universitas Pelita Harapan, Universitas Udayana, Universitas Trisakti,
Universitas Jenderal Soedirman dan Institut Teknologi Nasional Bandung. Kami mendukung kerjasama seperti ini
untuk peningkatan kualitas riset dan pengabdian kepada masyarakatat.

Pada esok hari juga dilakukan rapat tahunan Badan Musyawarah Pendidikan Teknik Sipil Seluruh Indonesia dimana
didalamnya dikuti para ketua dan sekretaris jurusan teknik sipil. Badan ini yang merumuskan arah perjalanan
pendidikan teknik sipil Indonesia.

KoNTekS 7 dan Rapat Tahunan BMPTTSSI adalah kegiatan untuk pengembangan riset dan pendidikan teknik sipil
dan lingkungan. Universitas Sebelas Maret (UNS-Solo) Insya Allah akan terus berkomitmen terhadap kegiatan
pengembangan tridharma perguruan tinggi semacam ini.

Semoga kegiatan KoNTekS 7 dan Rapat Tahunan BMPTTSSI ini memberi banyak manfaat kepada kita dan
masyarakat. Amiin.

Selamat kepada semua peserta dan terima kasih kami ucapkan kepada panitia yang telah berupaya meyiapkan
kegiatan ini. Kami mohon maaf bila ada hal yang tidak berkenan.

Prof. Dr. Ravik Karsidi,MS.
Rektor Universitas Sebelas Maret (UNS-Solo)
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Sambutan Sekretaris Jenderal
Badan Musyawarah Pendidikan Tinggi Teknik Sipil Seluruh Indonesia (BMPTTSSI)

Atas nama Badan Musyawarah Pendidikan Tinggi Teknik Sipil Seluruh Indonesia (BMPTTSSI), saya mengucapak
selamat atas penyelenggaraan Konferensi Nasional Teknik Sipil ke 7 (KoNTekS 7) dan rapat tahunan BMPTTSSI.
Saya juga ingin meyampaikan terima kasih kepada anggota konsorsium kepanitiaan KoNTekS 7, khususnya Jurusan
Teknik Sipil Universitas Sebelas Maret (UNS-Solo) yang telah mempersiapkan kedua acara ini dengan baik.

KoNTekS sudah berlangsung tujuh kali dan diselenggarakan setiap tahun. Sejak diprakarsai dan dimulai di
Universitas Atma Jaya Yogjakarta tahun 2007, forum ini terus mengalami peningkatan jumlah peserta dan jumlah
makalah yang diterima untuk dipresentasikan. Umumnya makalah tersebut ditulis oleh dosen dari perguruan tinggi
negeri dan perguruan tinggi swasta. KoNTekS dapat merefleksikan warna hasil riset para dosen di Indonesia.

Kami BMPTTSSI pada prinsipnya mendukung forum ilmiah diseminasi penelitian dosen dan civitas akademika
penyelenggara pendidikan tinggi teknik sipil. Salah satu misi penyelenggaraan pendidikan tinggi teknik sipil adalah
keluaran publikasi hasil riset dalam bentuk jurnal, prosiding, buku dan lain-lain dalam skala nasional dan
internasional. Forum ilmiah semacam KoNTekS ini akan menghimpun keluaran riset dalam bentuk prosiding yang
nantinya menjadi acuan peneliti lain untuk pengembangan riset lain ataupun riset lanjutan.

Kami yakin bahwa perjalanan tujuh tahun KoNTekS telah memberi banyak pelajaran kepada penyelenggara dalam
mengelola dan menarik calon peserta. Kecenderungan pertambahan makalah dari tahun ke tahun adalah indikasi
bahwa forum ini diminati dan penting bagi periset. Kami berharap, iklim daya tarik ini terus bisa dipertahankan dan
secara bertahap berjalan menuju sistem seleksi makalah yang semakin baik.

Pada hari kedua penyelenggaraan KoNTekS ini, kami juga melaksanakan rapat tahunan BMPTTSSI.
Penyelenggaraan rapat tahunan ini kami anggap penting untuk menuntaskan agenda-agenda BMPTTSSI yang belum
dapat dituntaskan dalam kegiatan musyawarah nasional yang penyelenggarannya tidak setiap tahun.
Penyelenggaraan pertemuan BMPTTSSI bersamaan dengan penyelenggaraan KoNTekS sudah dimulai sejak
KoNTekS 5 di Universitas Sumatera Utara Medan tahun 2011 dan dilanjutkan di KoNTekS 6 di Universitas Trisakti
Jakarta tahun 2012. Ini adalah tradisi baik untuk kemajuan riset dan pendidikan teknik sipil secara keseluruhan.
BMPTTSSI yang biasanya diisi para ketua dan sekretaris jurusan sedangkan KoNTekS adalah tempat berkumpulnya
para peneliti teknik sipil dan lingkungan yang menjadi cermin penyelenggaraan riset di pendidikan tinggi teknik
sipil dian lingkungan. Kedua acara ini sungguh menjadi media silaturrahmi civitas akademika penyelenggara
pendidikan tinggi teknik sipil yang Insya Allah akan selalu mendapat berkah dari Nya.

Semoga apa yang kita diskusikan dalam konferensi dan dalam rapat tahunan BMPTTSSI akan bermanfaat bagi
kemajuan perkembangan pendidikan dan riset teknik sipil dan lingkungan di tanah air tercinta. Amiin.

Prof. Dr. Eng. Ir. Lawalenna Samang, M. Eng,
Sekjen BMPTTSSI
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Sambutan Ketua Jurusan Teknik Sipil
Universitas Sebelas Maret (UNS-Solo)

Pertama-tama, perkenankan kami menyampaikan selamat datang kepada Bapak Menteri Pekerjaan Umum Republik
Indonesia Ir. Djoko Kirmanto Dipl.HE, Bapak Kepala BPPT, Dr. Ir. Marzan Azis Iskandar, MSc. Pakar senior
Teknik Sipil Indonesia, Prof. Ir. Wiratman Wangsadinata Ketua Tim Pembaruan Peta Gempa Indonesia, Bpk. Prof.
Ir. Masyhur Irsyam MASc. PhD.Ketua Badan Musyarah Pendidikan Tinggi Teknik Sipil Seluruh Indonesia
(BMPTTSSI) Bpk. Prof. Dr. Ir. Lawalenna Samang, MEng, Direktur Operasi PT. Wijaya Karya, Ir. Budi Harto
MM, para pemakalah dan peserta KoNTekS 7, para pimpinan anggota konsorsium penyelenggara KoNTekS 7, para
ketua jurusan atau sekretaris jurusan yang juga akan mengikuti rapat tahunan Badan Musyawarah Pendidikan Tinggi
Teknik Sipil Seluruh Indonesia (BMPTTSSI), dan semua tamu undangan lainnya.

Untuk pertama kalinya, Jurusan Teknik Sipil dipercaya sebagai penyelenggara Konferensi Nasional Teknik Sipil
(KoNTekS) dan pertemuan Badan Musyawarah Pendidikan Tinggi Teknik Sipil Seluruh Indonesia (BMPTTSSI).
Kami mengucapkan terima kasih atas kepercayaan yang telah diberikan kepada kami.

Kami meyadari bahwa amanah ini bukan hal sederhana. Sekarang ini, masyarakat berharap sangat banyak terhadap
lembaga pendidikan tinggi, khususnya bidang teknik sipil dan lingkungan yang menjadi penyangga utama
pembangunan nasional. Sebagai penyelenggara pendidikan dan riset teknik sipil dan lingkungan, Jurusan Teknik
Sipil adalah lembaga yang paling bertanggung jawab dan paling dominan memberi warna kemajuan teknologi dan
penerapan bidang teknik sipil di Indonesia. Bagus atau tidaknya kualitas riset sedikit banyak akan tercermin pada
forum diseminasi riset seperti KoNTekS ini. Pada sisi lain, bagus atau tidaknya penyelenggaraan pendidikan teknik
sipil adalah keluaran dari keputusan memformulasikan pendidikan tinggi teknik sipil pada forum BMPTTSSI.

KoNTekS sudah tujuh tahun digelar dan cukup konsisten sebagai acara pertemuan ilmiah tahunan. Alhamdulillah,
sejak diprakarsai dan dimulai di Universitas Atma Jaya Yogjakarta tahun 2007, KoNTekS semakin baik dan menjadi
satu rujukan pertemunan Ilmiah Nasional. Sementara BMPTTSSI juga terus melakukan pembenahan, khususnya
kurikulum pendidikan. Pasar bebas ASEAN tahun 2015 adalah waktu yang tidak lama lagi. Penyelenggara
pendidikan teknik sipil perlu menyiapkan diri untuk menghadapi isyu globalisasi. Di BMPTTSSI kita duduk
bersama dan berdiskusi untuk mencari jalan keluarnya.

Kami berharap pada KoNTekS 7 dan Pertemuan BMPTTSSI ini ada terobosan baru, baik dalam hal riset maupun
penyelenggaraan pendidikan, yang memberi warna baru pada perkembangan bidang pendidikan dan riset teknik sipil
dan lingkungan Indonesia.

Kami mohon maaf kalau ada yang salah dalam penerimaan atau penyambutan Bapak dan Ibu di Solo dan di kampus
Universitas Sebelas Maret (UNS-Solo).

Selamat berkonferensi dan melaksanakan rapat tahunan.

Ir. Bambang Santosa, MT.
Ketua Jurusan Teknik Sipil Universitas Sebelas Maret (UNS Solo)
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Sambutan Ketua Program Studi Teknik Sipil
Fakultas Teknik, Universitas Atma Jaya Yogyakarta

Segala puji syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa karena atas segala kasih karunia-Nya maka Konferensi Nasional
Teknik Sipil (KoNTekS) kembali dapat diselenggarakan pada tahun ini. KoNTekS 7 ini dilaksanakan sebagai hasil
kerja sama dari 7 perguruan tinggi yaitu: Universitas Sebelas Maret selaku tuan rumah, Universitas Atma Jaya
Yogyakarta, Universitas Pelita Harapan, Universitas Trisakti, Universitas Udayana, Institut Teknologi Nasional, dan
Universitas Jendral Soedirman.

Konferensi Nasional Teknik Sipil (KoNTekS) merupakan acara ilmiah teknik sipil berkala yang digagas oleh
Program Studi Teknik Sipil Universitas Atma Jaya Yogyakarta dan telah dilaksanakan setiap tahunnya sejak tahun
2007. Sejak tahun 2009, Universitas Atma Jaya Yogyakarta memberikan kesempatan bagi perguruan tinggi lain
untuk bermitra menjadi tuan rumah penyelenggara KoNTekS. Satu hal yang menggembirakan dalam pelaksanaan
KoNTekS tahun ini adalah meningkatnya jumlah makalah yang dipresentasikan. Melalui konferensi ini para peserta
dapat saling bertukar informasi hasil-hasil penelitian yang telah dilakukan, serta materi yang disampaikan oleh para
pembicara diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi perkembangan ilmu pengetahuan khususnya di bidang
teknik sipil.

Ucapan terima kasih dan penghargaan kami sampaikan kepada panitia pelaksana dari Universitas Sebelas Maret
Surakarta yang telah bekerja dengan baik, serta para perguruan tinggi mitra penyelenggara KoNTekS, para
pembicara, anggota komite ilmiah, pihak sponsor dan semua pihak yang telah bekerja dan memberikan
kontribusinya bagi penyelenggaraan KoNTekS 7 ini. Kami ucapkan selamat mengikuti konferensi dan sampai
bertemu lagi pada pelaksanaan KoNTekS di tahun mendatang.

Yogyakarta, 27 September 2013

Johanes Januar Sudjati, ST, MT
Ketua Program Studi Teknik Sipil UAJY
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KINERJA PELAKSANAAN PEKERJAAN DINDING MORTAR COR DITEMPAT DI
LAPANGAN
(193M)

Swadiryus Suhendi', Deni Setiawan’, Yosafat Aji Pranata’

223 Jurusan Teknik Sipil, Universitas Kristen Maranatha, JI. Suria Sumantri 65, Bandung, Jawa Barat
E-mail: den9851@yahoo.com, yosafat.ap@gmail.com

ABSTRAK

Model dinding cor di tempat adalah suatu model dinding yang dibuat dengan tujuan untuk
mendapatkan efektivitas waktu maupun tenaga kerja dalam rangka pembuatan dinding tersebut,
umumnya telah kita ketahui beberapa model pelaksananan dan jenis bekisting pada pembuatan
dinding cor, namun dalam penelitian ini dipilih pemodelan tersendiri yang diharapkan bisa
mendapatkan solusi pengerjaan yang lebih sederhana dari segi waktu maupun tenaga kerja yang
melaksanakannya yang dilengkapi dengan model bekisting bergerak. Perihal bekisting bergerak,
modul ukuran yang menjadi perhatian dan pilihan disini, karena bekisting tersebut harus dibuat
sederhana dan mudah dalam penyetelannya. Pada tahap awal ini direncanakan untuk pembuatan
dinding cor dengan lebar maksimum 3 meter, papan bekisting yang digunakan berukuran 45cm x
300cm dan dilengkapi peralatan penyangganya, sedangkan pengerjaan tinggi dinding bisa sampai
pada ketinggian 3 meter, kondisi ini telah memberi kontribusi yang cukup mengesankan saat
dilanksanakan di lapangan. Dinding mortar cor di tempat hasil pengerjaan memenuhi kriteria
standar sebagai dinding dan mencapai kinerja pelaksanaan yang memuaskan, disamping itu harga
satuan pekerjaan juga relatif lebih murah, jika dibandingkan dengan bahan dinding lainnya. Dari
segi teknik pelaksanaan yang sederhana ini diharapkan penerapan model dinding mortar cor di
tempat dapat memberi sumbangsih inovasi serta memberi ragam pilihan tentang dinding, meski
dalam beberapa hal masih perlu penelitiann dan memahami lebih lanjut tentang prilaku dan sifat-
sifat lainnya, walaupun demikian jenis dinding mortar ini sudah dapat diaplikasikan langsung pada
bangunan rumah satu lantai tipe sederhana.

Kata kunci: dinding, mortar cor ditempat, kinerja pelaksanaan, bekisting bergerak

1. PENDAHULUAN

Berdasarkan pengamatan selama ini, pasca krisis moneter, yaitu awal tahun 2000, geliat pembangunan mulai
bergairah kembali, tahun demi tahun di bidang pembangunan perumahan mengalami perkembangan segnifikan
karena peningkatan permintaan, dalam perkembangan selanjutnya sesuai dengan hukum ekonomi permintaan yang
meningkat menyebabkan harga-harga naik dan berdampak pada kenaikan harga perumahan yang berlanjut hingga
kini. Dampak ini terasa sekali bagi sebagian besar warga masyarakat yang berpenghasilan rendah atau menengah
sangat sulit memdapatkan rumah, selain pendanaannya demikian juga program subsidi pemerintah yang terbatas.

Atas dasar kondisi tersebut diatas, maka salah satu jalan keluar adalah memikirkan alternatif lain yang bisa
mengurangi biaya pembangunan, salah satunya memanfaatkan kekayaan alam sekitar dengan baik dan bijaksana,
mengurangi dampak lingkungan, memangkas biaya transportasi maupun ongkos kerja yang dibutuhkan, pilihan
pertama adalah dinding mortar yang terbuat dari campuran pasir dan semen serta dimungkinkan penambahan butiran
sisa saringan pasir sebagai pengisi yang bertujuan memanfaatkan material secara optimal. Pemanfaat jenis dinding
ini diutamakan untuk bangunan rumah tinggal sederhana berlantai satu sebagai awal penelitian ini, namun pada
tahap selanjutnya tidak tertutup kemungkinan untuk diaplikasikan pada bangunan tingkat dengan modifikasi atau
penyempurnaan dari dinding mortar yang telah dibuat.

Kekhususan cara dari jenis dinding mortar adalah sistem kerja, alat cetak, didukung dengan tertib kerja agar
diperoleh hasil yang baik, pelaksana pekerjaan tidak dituntut keahlian khusus hanya perlu didampingi pengawas
pekerjaan yang telah terdidik tentang sistem pelaksanaan kerja.

Penelitian dalam bidang ilmu teknik sipil, khususnya teknik struktur, terus dilakukan untuk menghasilkan suatu
metode dan acuan dalam mendesain struktur gedung tahan gempa. Kajian yang dilakukan terkait dengan
perancangan struktur gedung tahan gempa, secara khusus antara lain mempelajari pengaruh dinding pengisi pada
kinerja struktur gedung, terutama dalam menahan beban gempa.

Konferensi Nasional Teknik Sipil 7 (KoNTekS 7)
Universitas Sebelas Maret (UNS) - Surakarta, 24-26 Oktober 2013 M-161



Material

Tujuan penelitian pada tulisan ini, yaitu pada tahap awal direncanakan untuk pembuatan dinding cor dengan lebar
maksimum 3 meter, papan bekisting yang digunakan berukuran 45cm x 300cm dan dilengkapi peralatan
penyangganya, sedangkan pengerjaan tinggi dinding bisa sampai pada ketinggian 3 meter, kondisi ini telah memberi
kontribusi yang cukup mengesankan saat dilanksanakan di lapangan.

Penelitian ini bermaksud memperoleh suatu solusi alternatif agar biaya membuat komponen bangunan menjadi lebih
murah, salah satu cara yang dapat secara langsung dilakukan adalah memangkas mata rantai pembiayaan dengan
cara mengurangi jenis bahan yang dipergunakan. Dinding mortar hanya terdiri dari bahan pasir dan semen, pasir
merupakan material alami yang mudah didapat sedang semen juga sudah banyak produsen yang memproduksi dan
mudah dibeli, berbeda kalau membuat dinding dengan bahan bata / batako, maka bertambah ada satu jenis bahan
yaitu bata / batako yang dibutuhkan dengan harga tersendiri, bahan tersebut perlu diproses dan memerlukan waktu.

Pada sisi lain dinding mortar diharapkan pula dapat mengurangi upah kerja akibat tidak ada biaya pasangan seperti
dinding bata. Dari sisi ramah lingkungan, dinding mortar dapat memanfaatan material pasir secara optimal, butiran
kasar yang ada pada pasir dapat dicampur kedalam campuran mortar dengan kadar tertentu, sehingga tidak banyak
material pasir yang tersisa mengotori lingkungan. Penelitian ini mempelajari juga sistem kerja yang efisien,
mengamati pola dan kecepatan progres pekerjaan dan lain-lain.

Metodologi penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah dibagi menjadi 4 (empat) tahapan utama, yaitu
tahap pertama studi pendahuluan, pembatasan masalah dan asumsi, penentuan tujuan penelitian, dan tinjauan
pustaka. Tahap kedua adalah pengumpulan data penelitian. Tahap ketiga adalah meneliti dua hal utama (pokok)
penelitian, yaitu mengenai analisis campuran dan model cetakan. Tahap keempat adalah mempelajari dan mengkaji
prosedur pelaksanaan, evaluasi hasil, dan menyusun kesimpulan hasil penelitian.

2. TINJAUAN LITERATUR

Berdasarkan kenyataan bahwa kebutuhan masyarakat terhadap perumahan setiap tahun terus meningkat,
memberikan dampak harga rumah dan tanah yang terus meningkat setiap tahun. Sebagai contoh adalah rata-rata
kenaikan harga rumah (properti) sebesar 15 % per tahun untuk beberapa wilayah di daerah Bali (Kompas, 2012).
Selama ini, upaya pemenuhan kebutuhan perumahan hanya dapat dipenuhi sebagian saja oleh pemerintah,
perusahaan swasta, dan secara pribadi oleh masyarakat sendiri. Kondisi seperti ini menyebabkan kenaikan harga
rumah terus meningkat dengan cepat. Dampaknya, bagi masyarakat khususnya yang termasuk dalan kategori
menengah kebawah sangat sulit mempunyai dan mendapatkan rumah.

Selain kondisi diatas, dipengaruhi pula dengan banyaknya bencana alam yang terjadi beberapa tahun belakangan ini,
sehingga timbulnya kerusakan pemukiman atau rumah akan menambah kebutuhan rumah secara tidak langsung.
Pada tahapan seperti ini, tentu saja pemerintah perlu turun tangan memberikan bantuan, memberi subsidi, atau
memberdayakan masyarakat secara massal untuk mencari solusi yang tepat untuk mengatasi permasalahan tersebut.

Di sisi lain, peran akademisi di kampus perlu dioptimalkan, salah satunya mempelajari dan melakukan penelitian,
sebagai contoh untuk mengembangkan bahan-bahan baku material yang ada menjadi jenis campuran material
alternatif, dengan tujuan untuk mendapatkan campuran material yang berguna untuk membuat struktur rumah tidak
bertingkat maupun bertingkat rendah, dengan biaya produksi bahan dan metode pelaksanaan yang diharapkan lebih
rendah, namun dari segi kekuatan struktur dapat dipertanggung-jawabkan. Hal ini dimaksudkan untuk menjawab
tantangan kondisi yang ada pada saat ini.

Ide sistem belisting bergerak adalah suatu model bekisting yang biasa dipakai sebagai acuan campuran beton dan
bisa bergerak, tujuannya agar proses pengecoran bisa berlangsung secara terus menerus sehingga mendapatlkan
massa beton yang besar tanpa terjadi sambungan pada beton tersebut, sistem ini banyak dilakukan untuk pembuatan
dinding beton dan kolom beton, pada jenis sistem bekisting ini yang diharapkan selain bekisting yang dibuat tidak
menyeluruh dan pada sisi lain adalah efisiensi kerja.

Pada dasarnya kekuatan yang dituntut bagian dinding tidak seperti pada bagian struktur, kekuatan bagian dinding
pada umumnya mempunyai kuat tekan berkisar antar 20-25 kg/cm’. Jenis bahan pembuat dinding adalah bata
merah, batako dan bahan lain yang sejenis. Sedangkan dari sisi kestabilan tuntutannya adalah tidak mengalami
perubahan setelah terpasang dan tidak mudah mengalami kerusakan guna mendukung estetika bangunan.

Penerapan dinding cor namun menggunakan baja tulangan, antara lain telah dilakukan di Sidoarjo (Absijatim,
2007). Penggunaan baja tulangan dimaksudkan agar dinding mampu menahan beban lateral, sehingga diharapkan
struktur bangunan mampu menahan beban gempa.

Dengan mempertimbangkan kondisi geografis pada daerah-daerah tertentu di Indonesia, yang mana sulit dijangkau
oleh kendaraan berat pengangkut material agregat kasar seperti kerikil dan batu pecah, maka diharapkan
penggunaan dinding mortar cor ditempat ini dapat menjadi salah satu solusi alternatif.
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Hal tersebut didukung oleh beberapa kondisi, bahwa saat ini beberapa daerah di Indonesia seperti DKI Jakarta,
beberapa kota besar di Pulau Jawa, Kalimantan, Sulawesi, Sumatera serta Bali masalah agregat merupakan masalah
yang pelik karena pesatnya pembangunan sarana dan prasarana di daerah tersebut. DKI Jakarta misalnya
memerlukan batu fondasi dan pasir perharinya ratusan ribuan meter kubik, sementara DKI sendiri tidak mempunyai
sumberdaya agregat. Demikian juga hal kota-kota besar lainnya yang mengalami pembangunan yang sangat pesat.
Kondisi di atas menjadikan agregat memiliki nilai yang sangat strategis baik yang berlokasi di darat maupun di laut
(Lugra dan Wahib, 2005).

Di Kalimantan Barat khususnya Sambas dan Kota Pamangkat yang terletak di Muara Sungai Sambas saat ini
berkembang dengan pesat baik sebagai daerah pelabuhan industri maupun hunian, sudah barang tentu sangat banyak
memerlukan agregat khususnya pasir dan batu belah untuk pemenuhan akan kebutuhan material fisik bangunan.
Sementara sumberdaya agregat yang terdapat di daerah tersebut relatif terbatas khususnya batubelah mengingat
Pulau Kalimantan merupakan paparan (Lugra dan Wahib, 2005). Secara umum di Kalimantan sangat sulit umtuk
mendapatkan agregat tersebut di atas karena hampir tidak ada gunung api sebagai penghasil batuan bersifat
andesitikan. Agregat yang dijumpai di daerah penelitian berupa pasir, batu belah (batuan beku), tanah urug. Sampai
saat ini belum pernah dilakukan penelitian sebelumnya mengenai potensi agregat di daerah penelitian serta
dampaknya bila dilakukan eksploitasi secara tradisional maupun mekanis (Data Tata Ruang Sumberdaya Kelautan
Kalimantan Barat Propinsi Kalimantan Barat Tahun 2000).

3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
3.1 Pembuatan Bekisting Dan Prototipe Dinding Mortar Cor Di Tempat dengan Model Bekisting Gerak

Model bekisting gerak yang direncanakan disesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan dalam rangka efisiensi biaya
pelaksanaan, sesuai dengan maksud tersebut perlu dipilih bahan yang bisa berulang-ulang dipergunakan, dalam
rangka pemilihan bahan tersebut awalnya dicoba dengan bahan rangka kayu dan papan multiplek/kalsiboard, dan
ternyata hasilnya tidak terlalu memuaskan meski biaya relatif murah, karena masa pakai yang singkat serta terjadi
kelemahan pada sambungan kayu yang menjadikan konsidi tidak stabil. Pilihan berikut dengan memakai pelat dan
rangka besi, kondisi yang dihasilkan ternyata lebih baik, kuat dan stabil.

Pemilihan rangka dan pelat besi ini mempunyai keuntungan lain yaitu modul ukuran yang pasti, pelaksanaan relatif
lebih mudah dan perancah yang dibuat bisa sekaligus dimanfaatkan sebagai esteger atau sebagai tempat pijakan
orang-orang bekerja. Meski biaya pembuatan yang lebih mahal, namun peralatan ini bisa dipakai berulang-ulang
yang akan menjadikan biaya alat lebih murah untuk satuan pekerjaan dinding dibuat.

Gambar 1. Bekisting.
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(a). Papan pelat besi untuk bekisting.

(b). Struktur rangka bekisting terpasang.

Gambar 2. Bekisting Dipasang.

3.2 Teknik Pelaksanaan Bekisting

Dalam pelaksanaan pada dasarnya seperti perkerjaan bekisting biasa, ada perancah dan papan bekisting, tetapi untuk
jenis bekisting gerak sedikit lain, karena perlakuanannya yang harus bisa digerakkan, maka perlu peralatan
penunjang yang akan membantu kemudahan kerja dan membuat kestabilan dinding yang dikerjakan saat pengecoran
maupun saat pengangkatan papan pelat bekisting.

Modul dibuat sesuai dengan ukuran dinding umumnya, yaitu dengan memperhatikan ukuran lebar dan tinggi
dinding. Peralatan yang dipakai bisa digunakan untuk pekerjaan dinding hingga mencapai ketinggian + 3m.
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Gambar 5. Tahap setelah pengecoran lapisan pertama.
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Gambar 7. Tampak samping selelah ereksi pelat tahap ketiga.

4. KESIMPULAN

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah bahwa dinding mortar cor di tempat hasil pengerjaan
memenuhi kriteria standar sebagai dinding dan mencapai kinerja pelaksanaan yang memuaskan, disamping itu harga
satuan pekerjaan juga relatif lebih murah, jika dibandingkan dengan bahan dinding lainnya. Dari segi teknik
pelaksanaan yang sederhana ini diharapkan penerapan model dinding mortar cor di tempat dapat memberi
sumbangsih inovasi serta memberi ragam pilihan tentang dinding, meski dalam beberapa hal masih perlu penelitiann
dan memahami lebih lanjut tentang prilaku dan sifat-sifat lainnya, walaupun demikian jenis dinding mortar ini sudah
dapat diaplikasikan langsung pada bangunan rumah satu lantai tipe sederhana.
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